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ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada fenomena Sampek dari kebudayaan masyarakat
Dayak Kenyah. Unsur yang hendak dikaji yaitu filosofi Sampek Leto sebagai bentuk
gambaran keanggunan dan kecantikan wanita Dayak serta interpretasi penulis
terhadap filosofi Sampek Leto. Filosofi Sampek Leto diinterpretasikan dalam karya
musik program ideational berjudul ”The Soul Of Borneo Woman” dengan format

ansambel campuran berupa Sampek dan strings quartet.

Interpretasi filosofi Sampek Leto dalam karya komposisi dilakukan dengan
dua metode yaitu metode fenomenologi dan metode eksplorasi. Metode fenomenologi
untuk mengkaji fenomena Sampek Leto melalui studi literatur dan melakukan
wawancara yang menghasilkan rancangan konsep karya dan sketsa karya. Metode
eksplorasi untuk mentransformasikan filosofi Sampek Leto dalam karya musik dengan
melakukan eksplorasi instrumen, eksplorasi pola Sampek Leto, dan eksplorasi motif

melodi.

Hasil  pengkajian melalui. metode fenomenologi dan ‘metode eksplorasi
dimasukan ke dalam karya “The Soul Of Borneo Woman” sebagai unsur
ekstramusikal utama yang menopang keseluruhan bentuk komposisi “The Soul Of
Borneo Woman”. Bentuk kompaosisi “The Soul Of Borneo Woman” terdiri dari tiga
movement, meliputi “Keanggunan Raga”, ~“Beradu Rayu”, dan “Kekuatan

Keindahan Jiwa” yang mengandung-interpretasi filosofi Sampek Leto.

Kata kunci: sampek leto, musik program, filosofi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Komposisi musik dalam penelitian ini diciptakan berdasarkan identitas penulis

sebagai putri daerah Kalimantan. Berawal dari belajar tari tradisional Kalimantan saat
berusia 12 tahun, hingga musik dan instrumen pengiring tari tradisional tersebut,
penulis terbilang tumbuh dalam kebudayaan Kalimantan. Pengalaman penulis dalam
kegiatan kebudayaan Kalimantan mendorong penulis untuk menciptakan karya
dengan tema kebudayaan Kalimantan.

Dalam kebudayaan Kalimantan terdapat instrumen yang menarik bagi penulis
yaitu Sampek. Sampek adalah salah satu jenis alat musik petik yang terkenal dari
masyarakat Kalimatan Timur khususnya suku Dayak Kenyah. Sampek merupakan
instrumen tradisional yang tergolong dalam jenis instrumen chordophone. Awalnya
Sampek memiliki dua dawai, namun seiring berkembangnya instrumen Sampek, Kini
Sampek memiliki lima dawai bahkan sampai sepuluh dawai (Anjani 2021:1).

Sampek sangat melekat dengan kehidupan masyarakat Dayak Kenyah. Dalam
kebudayaan Dayak Kenyah, Sampek bukan hanya dikenal sebagai alat musik
melainkan sebagai lantunan nada (musik Sampek). Sampek biasanya digunakan
sebagai sarana untuk menyampaikan permohonan kepada dewa-dewi tertinggi
penguasa alam, menyampaikan rasa senang dan kegembiraan atas keberhasilan dalam
panen, menyampaikan ungkapan kegembiraan atas kedatangan tamu, menyampaikan

ungkapan rasa sedih dan susah atas kematian dan bencana, dan juga untuk



mengekspresikan rasa keindahan yang tertuang dalam permainan musik Sampek
(Irawati, 2018:44).

Dalam buku Haryanto, Musik Suku Dayak, Edisi Revisi (Yogyakarta: Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, 2021), yang mengutip jurnal Virginia K. Gorlinski, Some
Insight Into The Sape Playing, dalam The Sarawak Musium Journal, mengatakan
bahwa seorang lelaki memiliki dua harta yang sangat berharga, yaitu Sampek dan
kelamin. Alat musik Sampek hanya dimiliki oleh kaum lelaki. Mitos bagi wanita yang
memainkan Sampek akan dikutuk dewa sehingga payudaranya memanjang atau akan
menjadi lelaki. Para kaum wanita hanya boleh memainkan alat musik Sampek Leto
(Haryanto, 2021:120). Berdasarkan hasil wawancara bersama Eli lrawati, sebagai
seorang peneliti musik Sampek, . Sampek memang dimainkan mayoritas oleh kaum
laki-laki. Kaum wanita biasanya berperan sebagai penari-yang mengiringi musik
sampek (Eli Irawati, wawancara, 1 November 2022).

Penulis juga melakukan wawancara bersama Paskahlino, pemain Sampek
Malinau Kota, yang mengutip dari Indi-Lenjau, salah seorang dari suku Dayak
Kenyah, pelatih dan pembina Sanggar Musik dan Tari Tradisional Tunas Muda,
Malinau Kota, Kalimantan Utara mengatakan bahwa mitos dalam kebudayaan Dayak
Kenyah adalah sebagai cara untuk melarang perilaku atau tindakan yang tidak boleh
dan tidak pantas dilakukan dalam kehidupan masyarakat Dayak Kenyah. Salah satu
mitos dalam kebudayaan Dayak Kenyah adalah perempuan yang tidak boleh
memainkan Sampek. Mitos tersebut dilatarbelakangi, Sampek dimainkan dengan
posisi duduk yang mengangkang sehingga tidak pantas jika dilakukan oleh
perempuan. Wanita Dayak dahulu tidak mengenakan pakaian untuk menutupi tubuh

bagian atas sehingga tidak pantas jika menyangga Sampek di dada saat ingin bermain



Sampek. Alat musik Sampek secara tradisi dimainkan oleh laki-laki, namun tidak ada
penggolongan musik Sampek tertentu yang hanya diperuntukan untuk lelaki atau
untuk wanita, termasuk musik Sampek Leto (Paskalino, wawancara, 10 Desember
2022). Berbagai pandangan mengenai Sampek Leto antara literatur dan fakta di
lapangan tentu berhubungan dengan filosofi dibalik Sampek Leto.

Leto dalam bahasa Dayak Kenyah memiliki arti ”perempuan/wanita” yang
berkaitan erat dengan filosofi Sampek Leto yakni gambaran keanggunan dan
kecantikan wanita Dayak (Anjani, 2021:3).-Sampek Leto dalam masyarakat Dayak
Kenyah juga dikenal sebagai alat musik dan alunan musik dayak. Sampek Leto sebagai
alat musik dapat dikatakan sebagai sarana untuk mengakomodasi wanita Dayak yang
ingin bermain alat musik. Sampek Leto dalam bentuk instrumen memiliki bentuk lebih
kecil dibandingkan dengan Sampek lainnya, dimainkan dengan posisi duduk di lantai,
kedua kaki diluruskan, dan instrumen Sampek Leto diletakkan di atas kaki wanita
Dayak (Paskalino, wawancara, 10 Desember 2022). Instrumen Sampek Leto dewasa
kini sudah jarang ditemukan dan digantikan-dengan instrumen Sampek biasa seperti
yang dimainkan masyarakat Dayak Kenyah saat ini.

Filosofi Sampek Leto dalam kebudayaan Dayak Kenyah diwujudkan dalam
bentuk alunan musik untuk mengiringi tari Leto yang biasanya ditarikan oleh satu
orang wanita dan dua orang lelaki. Dalam tarian Leto menceritakan dua lelaki yang
sedang memperebutkan seorang wanita untuk dijadikan kekasihnya. Wanita yang
diperebutkan adalah wanita yang bijaksana, pandai, cantik, dan baik hati, serta
dihormati sehingga lelaki yang mendapatkannya merupakan lelaki yang terbaik.
Lelaki dalam tarian Leto menggambarkan keberanian lelaki Dayak Kenyah dalam

memperjuangkan sesuatu yang terbaik dalam kehidupan mereka dengan gagah berani.



Wanita dalam masyarakat Dayak Kenyah merupakan seseorang yang sangat
dihormati karena memiliki keunggulan seperti mengandung, menyusui, dan merawat
keluarga. Makna tari Leto secara konotatif diasumsikan bahwa hanya wanita terpilih
yang diperebutkan, dan hanya laki-laki terpilih yang mampu mendapatkan wanita
istimewa tersebut. Filosofi yang melekat pada Sampek Leto dan pengertian Leto dalam
bahasa Dayak Kenyah semestinya menjadikan Sampek Leto berkaitan erat dengan
wanita Dayak (Mening, 2021:1-3).

Sampek Leto dalam bentuk alunan musik memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas
inilah yang menjadikan Sampek Leto memiliki pola yang unik dan berbeda dengan
pola musik Sampek lainnya. Keunikan Sampek Leto salah satunya terlihat dari musik
Sampek yang pelan, lembut, dan tenang untuk menunjukan sisi keanggunan dari
wanita Dayak. Keunikan Sampek Leto juga terlihat dari pola musik Sampek Leto
selalu berakhir di nada 1. Dalam lingkup masyarakat Kalimantan, musik Sampek Leto
biasanya sering dijumpai pada upacara besar, salah satunya adalah upacara
penyambutan tamu. Musik Sampek Leto-pada upacara penyambutan tamu juga
sebagai bentuk pengenalan kebudayaan dan juga pelestarian dari musik Sampek Leto
dan tarian Leto agar dikenal secara luas (Moris. ”Sape’ Leto ”’Youtube, diunggah oleh
Uyau Moris, 7 Nov. 2017).

Berkaitan dengan fenomena mengenai Sampek Leto, penulis sebagai mahasiswa
dengan latar belakang musik, tertarik untuk menjadikan Sampek Leto dalam hal ini
filosofinya sebagai ide penciptaan karya. Karya yang akan dibuat sebagai bentuk
pengaplikasian ciri khas dan pola musik Sampek Leto ke dalam karya komposisi
musik untuk menginterpretasi filosofi Sampek Leto. Sewajarnya filosofi ini akan

berelasi dengan pola musik Sampek Leto, penerapan pola musik Sampek Leto dari



karya komposisi yang akan dibuat dalam penelitian ini juga dapat diterapkan dalam
pembuatan karya - karya musik etnis Sampek selanjutnya.

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi dan metode eksplorasi.
Metode fenomenologi digunakan penulis untuk mengamati fenomena Sampek dalam
masyarakat Dayak Kenyah yang berfokus pada filosofi Sampek Leto. Pengamatan
filosofi Sampek Leto dikaji dari perwujudan filosofi Sampek Leto dalam Tarian Leto
yang menginspirasi penulis untuk membuat narasi baru sebagai ide ekstramusikal.
Metode eksplorasi sebagai metode untuk -mentransformasikan ide ekstramusikal
filosofi Sampek Leto ke dalam unsur-unsur musikal.

Sampek telah ‘ditemukan sekitar tahun 1350-1450 Masehi sehingga dapat
disebutkan salah satu alat musik tertua di Indonesia (Irawati, 2018:5). Sampek sebagai
alat musik tertua di Indonesia belum memiliki eksistensi sepopuler alat musik
tradisional lainnya seperti Angklung, Gamelan, Kolintang, Sasando, dan Tifa yang
saat ini sudah mendunia. Sampek merupakan alat musik berdawai yang cara
memainkannya tidak berbeda jauh dari gitar..Hal ini menunjukkan Sampek berpotensi
untuk menjadi alat musik yang juga memiliki eksistensi-sama seperti alat musik tertua
nusantara lainnya (Angklung, Gamelan, Kolintang, Sasando, dan Tifa). Untuk
mencapai tujuan tersebut, salah satu caranya adalah dengan memadukan Sampek
dengan instrumen universal seperti alat musik gesek (violin, viola, dan cello).
Instrumen strings quartet merupakan kelompok instrumen universal yang termasuk
dalam jenis instrumen berdawai sama seperti Sampek. Strings quartet adalah intrumen
dalam orkestra yang kaya akan teknik dan warna suara (Rimsky, 1964:6) sehingga

dapat mengakomodasi Sampek dalam menginterpretasikan filosofi Sampek Leto.



Dalam penggarapan karya komposisi musik ini, penulis menggunakan musik
program ideational. Menurut Leon Stein dalam bukunya Structure & Style: The Study
and Analysis of Musical Form (Stein, 1979:170-171) musik program ideational
merupakan musik program yang dibuat berdasarkan konsep filosofi maupun
psikologis. Berlandaskan penjelasan mengenai musik program tersebut, penulis
menggunakan musik program ideational untuk dapat menginterpretasikan filosofi
Sampek Leto ke dalam bentuk karya komposisi musik yang berjudul The Soul Of
Borneo Woman. Komposisi Musik “The Soul Of Borneo Woman” menggunakan
format ansambel campuran yang terdiri dari Sampek dan strings quartet.

B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana interpretasi filosofi Sampek Leto dalam komposisi musik “The Soul
Of Borneo Woman’?
2. Bagaimana proses penciptaan -komposisi musik dengan menerapkan pola
Sampek Leto ke dalam karya *’The Soul Of Borneo Woman?
C. Tujuan Penciptaan
1. Untuk mengetahui-interpretasi filosofi Sampek Leto ke dalam komposisi musik
"The Soul Of Borneo Woman".
2. Untuk mengetahui proses penciptaan komposisi musik dengan menerapkan
pola Sampek Leto ke dalam karya “The Soul Of Borneo Woman .
D. Manfaat Penciptaan
Bagi Penulis:
1. Menambah wawasan mengenai musik Sampek.

2. Menambah pengalaman baru bagi penulis sebagai proses penggarapan karya.



Bagi Institusi:

1. Memberikan gambaran bagi mahasiswa penciptaan musik dalam membuat
karya komposisi berdasarkan musik etnis Sampek.
2. Menambah wawasan bagi mahasiswa penciptaan musik dalam proses

penggarapan ide penciptaan berdasarkan ide ekstramusikal.

Bagi masyarakat:

1. Menambah wawasan dan sebagai. bahan referensi untuk akademisi serta
pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Menambah wawasan dalam mengindentifikasi musik Sampek untuk dapat

diterapkan pada karya-karya dengan ide baru berikutnya.



